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Abstrak

Salah satu perkembangan anak usia prasekolah yang harus dikembangkan adalah perkembangan
bahasa anak. Perkembangan bahasa adalah meningkatnya kemampuan penguasaan alat
berkomunikasi, baik alat berkomunikasi secara lisan, tertulis maupun menggunakan tanda-tanda
isyarat. Salah satu metode yang bisa digunakan untuk mengembangkan kemampuan bahasa anak yaitu
metode bercerita. Metode bercerita merupakan salah satu pemberian pengalaman belajar bagi anak
PAUD dengan membawakan cerita yang berisi nilai-nilai perjuangan, keagamaan, moral, sosial dan lain-
lain baik secara yang lisan maupun non lisan. Agar kegiatan bercerita dapat menarik fokus anak untuk
mendengarkan, maka media boneka tangan dapat digunakan untuk dapat menarik minat anak untuk
bisa antusias, senang dan perhatian dalam mendengarkan guru. Tujuan kegiatan ini dilaksanakan
untuk mengetahui perkembangan bahasa anak sebelum dan sesudah diberikan perlakuan metode
bercerita dengan boneka tangan terhadap perkembangan bahasa pada anak PAUD di TK AL-HAFIZ
Medan. Sasaran kegiatan ini adalah seluruh siswa/siswi TK B AL-HAFIZ Medan sejumlah 30 siswa-siswi
Kata Kunci: Oral hygiene; Perilaku Hidup Bersih dan Sehat; Metode Bercerita
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PENDAHULUAN

World Health Organizations (WHO,
2016) mengungkapkan bahwa 250 juta,
43%
berpenghasilan rendah dan menengah
tidak  dapat
pengembangan penuh terhadap anak.
Profil (2016),
melaporkan bahwa sekitar 16% dari anak
lima tahun (balita) di
mengalami gangguan
saraf dan otak mulai

atau anak-anak di  negara

mewujudkan  potensi

Kesehatan Indonesia
usia dibawah
Indonesia

perkembangan
ringan sampai berat. Sekitar 5-10% anak
diperkirakan mengalami keterlambatan

perkembangan namun penyebab
keterlambatan = perkembangan umum
belum diketahui dengan pasti dan

diperkirakan sekitar1-3% khusus pada
anak dibawah usia 5 tahun di Indonesia
mengalami keterlambatan perkembangan

umum yang meliputi perkembangan
motorik, bahasa, sosioemosional dan
kognitif. Salah  satu faktor yang

mempengaruhi tumbuh kembang anak
yaitu orang tua terutama ibu. Orang tua
merupakan salah satu hal terpenting
dalam proses pendeteksian dini tumbuh
kembang anak. Pengetahuan orang tua
sangat diperlukan agar orang tua dapat
melakukan skrining untuk mendeteksi
secara dini.

Anak usia dini adalah anak yang
mengalami suatu tahap perkembangan di
dalam kehidupannya yang berada pada
rentang usia 0-6 tahun. Pada anak usia
dini pertumbuhan dan perkembangan
sangat cepat terjadi. Tahapan
perkembangan anak harus di stimulasi
dengan proses pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik anak (Sujiono, 2016).

Pada usia dini merupakan masa
perkembangan dan pertumbuhan yang
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sangat menentukan bagi anak di masa
depannya disebut juga
keemasan (the golden age) sekaligus
periode yang sangat kritis yang
menentukan tahap pertumbuhan dan
perkembangan anak selanjutnya. Karena
pada masa ini merupakan masa peletak
dasar

atau masa

untuk mengembangkan

kemampuan. Secara institusional,
pendidikan anak usia dini juga dapat
diartikan sebagai
penyelenggaraan pendidikan yang menitik
beratkan pada peletakan dasar ke arah
pertumbuhan dan perkembangan, baik

koordinasi motorik (halus dan kasar),

salah satu bentuk

kecerdasan emosi, Kkecerdasan jamak
(mutiple intelligences) maupun
kecerdasaan spiritual. Sesuai dengan

keunikan dan pertumbuhan anak usia dini
disesuaikan dengan tahap-tahap
perkembangan yang dilalui oleh anak usia
dini itu sendiri. Anak usia dini dapat
mengalami  gangguan perkembangan
bahasa (Suyadi dan Ulfah, 2012).
Gangguan perkembangan berbahasa
adalah ketidakmampuan
keterbatasan dalam menggunakan simbol
linguistik untuk berkomunikasi
verbal atau keterlambatan kemampuan
perkembangan bicara dan bahasa anak
sesuai kelompok umur, jenis kelamin,
adat istiadat dan kecerdasannya (Sidiarto,
2016). Menurut (Nelson, dkk, 2015)
perkembangan bahasa merupakan salah
satu indikator perkembangan menyeluruh
dari kemampuan kognitif anak yang
berhubungan dengan keberhasilan di
sekolah. Keterlambatan perkembangan
pada awal kemampuan berbahasa dapat
mempengaruhi berbagai fungsi
kehidupan personal sosial, juga akan
menimbulkan kesulitan belajar, bahkan

atau

Secara

dalam



kemampuan hambatan dalam bekerja
kelak. Scheffner, dkk (2017)
mengungkapkan bahwa beberapa data
menunjukan angka kejadian anak dengan
(speech delay)
cukup tinggi. Gangguan komunikasi dan
gangguan kognitif merupakan bagian dari
gangguan perkembangan anak dan terjadi

keterlambatan bicara

sekitar 8% pada anak.

Penting bagi orang tua mengetahui
teori perkembangan bahasa anak, agar
mengetahui adanya keterlambatan atau
tidak. Keterlambatan tersebut
dipengaruhi oleh fakor kurangnya
pengetahuan orang tua mengenai tahap
tumbuh kembang anak dan pola pikir
orang tua bahwa beberapa anak wajar
mengalami keterlambatan bicara jika ia
lebih  dahulu berjalan/berlari.
Dampak dari keterlambatan berbicara
pada anak adalah anak memiliki kosa kata
yang terbatas. Jumlah kosa kata yang
terbatas itu bisa saja menjadi hambatan
bagi anak dalam bersosialisasi dengan
sekitarnya. Karena anak tidak mampu
mengutarakan  pendapatnya  (Indah,
2017).

bisa

METODE

Tahap Persiapan

Kegiatan penyuluhan ini dimulai dengan
persiapan administratif yang
komprehensif  oleh pelaksana.
Langkah pertama adalah pengurusan
perizinan dan pengaturan jadwal kegiatan
dengan pihak TK Al-Hafiz Medan.
Komunikasi intensif dilakukan dengan
guru dan orang untuk
memastikan dukungan dan pemahaman
mereka terhadap tujuan kegiatan ini.
dilakukan

tim

tua siswa

Setelah administrasi selesai,
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sosialisasi kepada siswa-siswi TK Al-Hafiz
Medan

Tahap Pelaksanaan

Penyuluhan dilaksanakan pada hari Jumat,
15 Mei 2024, dari pukul 10.00 hingga
12.00 WIB di ruang kelas TK B Al-Hafiz
Medan. Sebanyak 30 anak berpartisipasi
dalam kegiatan ini. Kegiatan dimulai
dengan pembukaan oleh ketua pelaksana,

yang memberikan pengantar mengenai

tujuan dan pentingnya  kegiatan
penyuluhan ini.

Tahap Terminasi

Tahap terminasi melibatkan evaluasi

untuk mengukur pemahaman anak-anak
terkait materi yang telah disampaikan.
Evaluasi ini dilakukan dengan
memberikan pertanyaan kepada peserta
mengenai informasi yang mereka terima
selama penyuluhan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan = pengabdian = masyarakat
berupa penyuluhan penggunaan metode
bercerita dengan media boneka tangan di
TK Al-Hafiz Medan berhasil melibatkan 30
anak sebagai peserta aktif. Kegiatan
dimulai dengan pembukaan oleh ketua
pelaksana, yang memberikan pengantar
mengenai tujuan dan pentingnya kegiatan
ini. Pemateri melanjutkan  dengan
penyuluhan menggunakan metode
interaktif yang melibatkan anak-anak
dalam berbagai aktivitas edukatif.

Penyuluhan ini berlangsung dengan
sangat baik, dan anak-anak menunjukkan
antusiasme serta partisipasi aktif dalam
setiap sesi yang diadakan. Materi
disampaikan dengan cara yang mudah
dipahami  oleh
permainan edukatif dan demonstrasi

anak-anak  melalui



bercerita dengan media boneka tangan.
itu, dilakukan diskusi untuk
memperdalam pemahaman anak-anak
tentang pentingnya menjaga kebersihan
mulut dan dampak negatif dari kebiasaan

Selain

buruk seperti mengonsumsi makanan
manis secara berlebihan.

Setelah penyuluhan selesai, dilanjutkan
dengan demonstrasi mengenai cara
menjaga kebersihan mulut yang benar dan
perilaku hidup sehat. Demonstrasi ini
melibatkan peserta secara aktif dan
memberikan kesempatan kepada mereka
untuk mempraktikkan pengetahuan yang
baru mereka peroleh. Evaluasi yang
dilakukan menunjukkan bahwa 75%
peserta memahami materi tentang
kebersihan mulut dan perilaku hidup
bersih serta mampu mempraktikkan cara
menjaga kebersihan mulut dengan benar.

Evaluasi juga melibatkan pemberian
feedback kepada peserta dan kuis untuk
menguji pemahaman mereka. Door prize
diberikan sebagai bentuk apresiasi
terhadap partisipasi aktif peserta, yang
juga mereka

untuk terus menjaga kebersihan mulut.

meningkatkan motivasi

Kegiatan penyuluhan ini tidak hanya
memberikan pengetahuan baru, tetapi
juga membantu membentuk perilaku
sehat pada anak-anak. Dukungan dari
guru dan pihak sekolah sangat penting
dalam memastikan keberhasilan kegiatan

ini.  Keberhasilan = penyuluhan  ini

memberikan inspirasi untuk
melaksanakan program serupa di sekolah-
sekolah  lain guna  meningkatkan

kesehatan mulut dan kualitas hidup anak-
anak secara keseluruhan.

Dengan demikian, kegiatan penyuluhan
di TK Al-Hafiz Medan ini telah
dampak yang

memberikan positif
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signifikan bagi kesehatan gigi dan mulut
anak-anak, serta mengajarkan mereka
tentang pentingnya menjaga kebersihan
sejak usia dini. Kegiatan ini diharapkan
dapat berkelanjutan dan memberikan
manfaat jangka panjang bagi kesehatan
anak-anak di masa depan.

Gambar 2. Dokumetasi kegiatan

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa
penyuluhan tentang kebersihan mulut dan
perilaku hidup sehat di TK Al-Hafiz Medan
berhasil meningkatkan pemahaman dan
kesadaran anak-anak tentang pentingnya
menjaga kebersihan gigi dan mulut. Dari
evaluasi, sekitar 75%
memahami dan mempraktikkan materi
yang diberikan dengan baik. Metode
interaktif, seperti permainan edukatif dan
demonstrasi menyikat gigi, efektif dalam
menarik perhatian dan meningkatkan

peserta mampu

keterlibatan anak-anak.
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